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Skripsi dengan judul “Peran dan Kontribusi Pinjaman Program 
Penanggulangan Kerentanan Kemiskinan (PK2) Jalin Matra terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat Desa Pucung Kidul Kabupaten Tulungagung” ini 
ditulis oleh Linda Puji Rahayu, NIM. 1740216353, pembimbing Jusuf Bahtiar, 
SS, M.Pd.  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Program Jalin Matra Pk2 
(Penanggulangan Kerentanan Kemiskinan) yang merupakan program dari 
Pemerintah Jawa Timur yang bertujuan untuk dapat mensejahterakan RTHM 
(Rumah Tangga Hampir Miskin) yang akan dibantu dalam hal pinjaman modal 
yang bertujuan agar mandiri dan mengembangkan usaha produktif yang dimiliki 
dengan memanfaatkan BUMDesa sebagai pengelola dana Jalin Matra PK2 yang 
juga akan dapat mensejahterakan masyarakat. 
Fokus penelitian ini adalah (1) bagaimana peran dan kontribusi DPMD 
untuk menanggulangi kerentanan kemiskinan di desa Pucung Kidul Tulungagung 
apa sudah optimal dan (2) apa kendala dan solusi yang dimiliki oleh Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat Desa dalam menjalankan Program PK2 tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesejahteraan dan memahami kendala 
– kendala yang dihadapi masyarakat desa pucung kidul. Metode penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini yaitu wawancara terstruktur, observasi sistemik dan dokumentasi. 
Sedangkan, teknik analisis menggunakan reduksi data, paparan data dan 
kesimpulan. Sember data pada penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Informan dalam penelitian ini yaitu massyarakat desa pucung kidul 
kabupaten Tulungagung.  
Hasil penelitian ini adalah.(1) masyarakat desa pucung kidul mengalami 
peningkatan kesejahteraan dan untuk menanggulangi kerentanan kemiskinan 
sudah optimal berdasarkan pada (a) usaha yang dimiliki mulai berkembang (b) 
keuntungan yang didapat mulai bertambah setiap harinya (c) kesadaran akan 
meningkatkan kesejahteraan mulai tumbuh sehingga kesadaran untuk 
mengembangkan usahanya ada (d) untuk memberdayakan usahanya (RTHM) 
dibantu dalam hal modal usahanya (e) yang berhak menerima dana bantuan ini 
adalah mereka yang berhak menerima bantuan sesuai sasaran. (2) Kendala yang 
dihadapi DPMD dalam menjalankan tugas ini yaitu: (a) angsuran tertunda atau 
abnyak tunggakan angsuran (b) kurang begitu fahamnya pendamping desa terkait 
program ini (c) kesulitan dalam mencari sasaran yang tepat untuk program ini.  
 








This thesis with the title "The Role and Contribution of Poverty 
Vulnerability Prevention Program Loans (PK2) Intertwine Matra to Community 
Welfare in Pucung Kidul Village, Tulungagung Regency" is written by Linda Puji 
Rahayu, NIM. 1740216353, advised by Jusuf Bahtiar, SS, M.Pd. 
This research is motivated by the Pk2 Interlace Program which is a 
program from the East Java Government which aims to make RTHM (Nearly 
Poor Households) prosperous which will be assisted in terms of capital loans 
which aim to be independent and develop productive businesses owned by 
utilizing BUMDesa as fund managers. Establish the PK2 Matra which will also 
be able to prosper the community. 
The focus of this thesis are  (1) what is the role and contribution of DPMD 
in overcoming poverty vulnerability in Pucung Kidul Tulungagung village and (2) 
what obstacles and solutions the Village Community Empowerment Office has in 
carrying out the PK2 Program. This study aims to analyze the welfare and 
understand the obstacles faced by the community of Pucung Kidul Village. This 
research method uses descriptive qualitative research. Data collection techniques 
in this study are structured interviews, systemic observation and documentation. 
Meanwhile, the analysis technique uses data reduction, data exposure and 
conclusions. Sember data in this study are primary data and secondary data. The 
informants in this study were the community of Pucung Kidul Village, 
Tulungagung Regency. 
The results of this study are (1) the community of Pucung Kidul has 
increased welfare and to overcome the vulnerability of poverty has been optimal 
based on (a) the business has begun to develop (b) the benefits gained have begun 
to increase every day (c) awareness of increasing welfare begins growing so that 
the awareness to develop their business is (d) to empower their business (RTHM) 
to be assisted in terms of business capital (e) those who are entitled to receive this 
assistance are those who are entitled to receive targeted assistance. (2) The 
obstacles faced by DPMD in carrying out this task are: (a) delayed installments 
or a large number of arrears in installments (b) the village assistants' lack of 
understanding regarding this program (c) difficulties in finding the right target 
for this program. 
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